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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penditian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtode eksperimen
semu (uasi eksperimgndimana sampel penelitian tidak dikelompokkan eca
acak, tetapi menerima keadaan sampel apa adangaf{&di, 2006: 2). Adapun
desain eksperimen yang digunakan dalam peneliharadalah"non-equivalent
groups pretest-posttest desigditnana desain ini terdapat dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Menualiugnacher (2001:342), desain

ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Kelompok Pretes Perlakuan Postes
A > Q > X > D
B > Q Y

Gambar 3.1: Desain Pendlitian

A = Kelompok Eksperimen yang mendapat perlakuan

= Kelompok Kontrol
01 = Tes awal sebelum perlakuan diberikan padarke& eksperimen
02 = Tes akhir setelah perlakuan diberikan padarkabk eksperimen

X = Perlakuan menggunakan model kooperatif tip& TG
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B. Alur Pendlitian

Adapun langkah-langkah dalam mewujudkan desain li@netersebut

ditunjukkan dalam alur penelitian pada gambar dddaimi:

Identifikasi Masalah

A 4

Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Tjpe
TGT Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa

'

Penentuan Sampel
I

% v
Kelompok Kelompok
Eksperimen Kontrol
» Pretes |« »| Pengolahan dan

analisis data

A 4 y

Pembelajaran Pembelajaran
Kooperatif TipeTGT Konvensional

\ 4

A

Observasi Aktivitas siswa

Pengolahan dan
analisis dat

A

< Pengolahan dan
Postes analisi¢ date

A\ 4

A 4

Angket Aktivitas siswa ,| Pengolahan dan
analisis data

Kesimpulan |

Gambar 3.2. Diagram Alur Proses Pendlitian
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C. Sampd Pendlitian

Arikunto, (1998: 117) mengatakan “Sampel adalahidmgari populasi
(sebagian atau wakil populasi yang diteliti). Sahypenelitian adalah sebagian
dari populasi yang diambil sebagai sumber data dewat mewakili seluruh
populasi”. Sugiyono (1997: 57) memberikan pengerti®&ampel adalah sebagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh ppdasi’. Dari dua pendapat
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sampelabdbbgian dari populasi
yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yditeliti (Akdon, 2008: 98).

Teknik penarikan sampel atau teknik sampling adaladitu cara untuk
mengambil sampel yang representatif dari populeeknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknigurpose sampling (sampling
pertimbangan), yaitu teknik sampling yang digunakka peneliti mempunyai
pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam pengambitampelnya atau
penentuan sampel untuk tujuan tertentu (Akdon, 2008B).

Sampel dalam penelitian adalah siswa kelas V @hkpf SD
Muhammadiyah Kecamatan Pringsewu Tanggamus seb&@®aiswa sebagai
kelompok eksperiman, sedangkan sebagai kelompadkdi@dalah siswa kelas V
(Marwah) SD Muhammadiyah Kecamatan Pringsewu Tanggasebanyak 32
siswa.

Faktor yang mendasari pemilihan sampel peneldiataya lain:

1. SD Muhammadiyah Pringsewu dan SDN | Pringsewu nagaip salah satu

sekolah unggulan di Kecamatan Pringsewu.
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2. Letak sekolah dekat dengan rumah peneliti, sehimggdah dijangkau dan
memudahkan dalam komunikasi.
3. Kesediaan guru kelas V sebagai mitra peneliti.
D. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah d¢sewu
Kabupaten Tanggamus Lampung yang berlokasi dedderal Sudirman No. 27
Pringsewu Tanggamus 35373, Telp. (0729) 21156 daeakjeditasi A.
E. Prosedur Pendlitian
Prosedur penelitian meliputi langkah-langkah seblagakut:
1. Melakukan observasi dan wawancara dengan gururyamngajar IPS untuk
memperoleh informasi tentang penggunaan model dajatam.

Peneliti mengadakan observasi pada tanggal 5 (k&sserimen) dan 6
(kelas kontrol) Pebruari 2009 dengan memberikanokdkahasan “Perjuangan
Para Tokoh Daerah dalam Melawan Penjajah” .

Sebelum mulai memberikan materi baru terlebih dahuemberikan
apersepsi untuk mengetahui tingkat pengetahuanasifilanjutkan dengan
memberikan materi “Perjuangan Para Tokoh Daeraanddflelawan Penjajah”.
Dalam penyampaiannya guru menggunakan metode cerataa tanya jawab
lalu diakhiri dengan memberikan tes awaletes.

2. Bersama guru menyepakati penerapan metode penrbeldjaoperatitipe
TGT dalam pembelajaran yang dilaksanakan oleh guruabgksitan,
peneliti bertugas sebagai observer dan partner , gpembelajaran

dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah @dinatkan.
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Hasil observasi awal pembelajaran IPS sebelum kardadidiskusikan
dengan guru kelas. Peneliti, memberikan saran, neujelaskan suatu metode
yang dianggap dapat membangkitkan aktivitas sigaiil metode pembelajaran
kooperatif . Setelah dipahami dan tercapai kesepakantuk menggunakan
metode pembelajaran kooperatif pada pembelaj&8nbkrikutnya untuk kelas
eksperimen dan menggunakan satu kelas kontrol dengtode konvensional.

3.  Memperkenalkan model pembelajaran koopetgte TGT dan
memberikariraining pada guru yang bersangkutan.

Diskusi dilanjutkan dengan pendalaman materi metpdenbelajaran
kooperatif yang akan diterapkan dalam peneliti@itu metode pembelajaran
kooperatif tipe TGT dilanjutkan dengan penyusumancana pembelajaran,
Lembar Aktivitas Siswa (LAS), soal tes hasil belagmgket sikap siswa, pedoman
wawancara dan observasi. Selanjutnya soal tecaligkan pada siswa kelas V
sekolah dasar tahun pelajaran 2007/2008 yaniy teéanpelajari pokok bahasan
“Perjuangan Para Tokoh Daerah dalam Melawan Périjajdjicoba yang
diadakan dengan tujuan untuk menganalisis tingkaukaran, daya pembeda,
validitas dan reliabilitas soal tes.

4.  Menerapkan pembelajaran koopertitié TGT pada kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

Setelah susun rencana pembelajaran , Lembar Aktiiswa (LAS) untuk
kelas eksperimen dan kelas kontrol dilaksanakgiatiee kegiatan pembelajaran pada
kelas eksperimen pembelajaran menggunakan metogeratif tipe TGT, sedangkan

untuk kelas kontrol menggunakan pembelajaran kanweal/biasa.
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5.  Melakukan observasi dan analisis data observagitakisiswa

Kegiatan observasi dan analisis aktivitas sisvakdian setiap kali
pertemuan, dalam penelitian ini dilaksanakan setayaaninggu/pertemuan (9x35
menit).
6. Memberikan postes pada kelas eksperimen dan laiaok
7. Melakukan analisis data kuantitatif dengan menggamaiji-t terhadap rerata

skor pretes dan rerata skor postes

8. Memberikan angket dan analisis data aktivitas siswa
9. Mendokumentasikan kegiatan pembelajaran
F. Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam peaelitii adalah
sebagai berikut:
1. Angket

Angket adalah pertanyaan yang diberikan kepadagotaim bersedia
memberikan respons (responden) sesuai dengan paamipengguna. Tujuan
penyebaran angket adalah mencari informasi yangkém mengenai suatu
masalah dan responden tanpa khawatir bila respaméenberikan jawaban yang
tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisiarr gegfteanyaan. Di samping itu,
responden mengetahui informasi tertentu yang dar{idkdon, 2008: 131).

Angket digunakan dalam penelitian ini untuk menguéktivitas siswa
selama dalam pembelajaran dengan menggunakan matogeratif tipe TGT.
Angket untuk mengukur aktivitas siswa dengan menglan Skala Guttman

yaitu skala yang digunakan untuk jawaban yang ta¢rgelas (tegas) dan
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konsisten. Skala Guttmenyang digunakan dalam bentuk checlist. Jawaban
responden berupa skor tertinggi bernilai (1) daor sérendah bernilai (0).

Tabel 3.1. Kisi-Kisi Angket Aktivitas Siswa

Aspek | Sub Aspek Indikator No. Item
Memperhatikan penjelasan guru 1
Aktivitas Memperhatikan penjelasan teman 2
visual Mengamati kelompok lain bekerja 3
Membacakan hasil pekerjaan 4
Berdiskusi dengan sesama siswa 5
Berdiskusi antara siswa dengan guru 6
) indoear Bertanya kepada guru 7
Bertanya kepada teman 8
Memberi saran/masukan 9
Memberikan interupsi/sanggahan 10
Mendengarkan penjelasan guru 11
Aktivitas Mendengarkan penjelasan teman 12
mendengarkan Mendengarkan percakapan atau diskusi 13
Aktivitas kelompok
Siswa Menulis hal-hal yang relevan dengan 1
Aktivitas | Pembelajaran
menulis Menulis laporan hasil diskusi 15
Mengerjakan tes 16
Mengerjakan LAS 17
Aktivitas Membuat keputusan/menjawab pertanyaan 18
mental Mengingat materi yang diajarkan 19
Berada dalam tugas kelompok 20
Melakukan prilaku yang tidak relevan dengan 1
pembelajaran
Aktivitas Berani tampil di depan kelas 22
Emosional Menghargai pendapat teman 23
Menghargai hasil keputusan kelompok 24
Menyenangi pembelajaran 25
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Selain pengambilan data aktivitas siswa melaluikahguga dilakukan
observasi terhadap aktivitas siswa, tujuannya dg#a yang diperoleh melalui
angket tidak bias. Observasi yaitu melakukan peag@amsecara langsung kepada
obyek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatang dilakukan. Apabila obyek
penelitian bersifat perilaku dan tindakan manusgmomena alam (kejadian-
kejadian yang ada di alam sekitar), proses kejapknggunaan responden kecil
(Akdon, 2008: 136). Selanjutnya Sutrisno Hadi ()9&&flam Sugiono, 2008: 203)
mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu prasgskompleks, suatu
proses yang tersusun dari pelbagai proses bioltajispsikologis. Dua diantara
yang terpenting adalah proses-proses pengamatangtdan.

Salah satu kegiatan pengumpulan data dalam peneliti adalah
mengguna observasi terhadap aktivitas siswa padas keksperimen yang
menggunakan metode pembelajaran kooperéipe TGT dan pada kelas kontrol
yang menggunakan metode konvensional. Hal ini dikak untuk mengetahui
bagaimana perbedaan aktivitas siswa yang menggunaeiode pembelajaran
kooperatif tipe TGT dengan aktivitas siswa menggunakan negkodvensional.

2. Tes Hasil Belajar

Tes ini digunakan untuk mengukur hasil belajargyberupa peningkatan
pemahaman kognitif siswa, yang dilakukan dengatesdanpostessebelum dan
sesudah metode pembelajaran kooperatge TGT diterapkan dengan indikator
kemampuan pengetahuan, pemahaman dan penerapandsisn belajar lImu
Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar (SD).difasukan melalui bentuk
soal pilihan gandanfultiple choicg 4 opsi (A, B, C dan D) berjumlah 25 butir

soal.
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Tabd 3.2. Kisi-Kis Soal Pilihan Ganda

mengusir penjajah

Standar Kompetens : No | Taksonomi
Kompetens Dasar I ndikator Soal Bloom Jwb
Mengidentifikasi 1 Pengetahuan C
kedatangan bangsa 2 Pemahaman C
asing ke 3 Pengetahuar A
Nusantara
Menjelaskan 4 Pemahaman C
penyebab jatuhnya 5 Pemahaman D
Nusantara ke
tangan Belanda
Mengatasi 6 Penerapan D
penjajahan
Mengidentifikasi 7 Pengetahuar A
sistem kerja paksa 8 Pengetahuan C
dan tanam paksa
Menjelaskan 9 Pemahaman C
penyebab 10 | Pemahaman B
kesengasaraan
_ rakyat
Menghargai Mendeskripsik| Mengatasi 11 | Penerapan D
peranan tokoh | perjuangan| kesengsaraan 12 | Penerapan C
peJuangkd?g orr| PTa tokoh rakyat
MZY2aKa it N . a ... | 13 | Pengetahuan A
gﬁ;nmpersmpkan rpne;:: g pad gﬂe‘i?ug;ﬂzgﬂf'ggf; 1;1 gengetaﬂuar 2
mempertahankar Eee?;ijgg?jgn tokoh daerah Y
kemerdekaan Jepang Menjelaskan 16 | Pemahaman| B
Indonesia penyebab 17 | Pemahaman| A
kekalahan para
tokoh daerah
Menghargai jasa | 18 | Penerapan C
para tokoh
perjuangan
Mengidentifikasi 19 | Pengetahuan A
pendudukan 20 | Pengetahuar A
Jepang di 21 | Pengetahuan D
indonesia
Menjelaskan 22 Pemahaman B
kemunduran
Jepang
Menjelaskan 23 | Pemahaman A
kekejaman Jepang 24 | Pemahaman B
Usaha-usaha 25 Penerapan B
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G. UjiInstrumen Soal TesHasil Belajar

Untuk memperoleh data tentang hasil belajar sidyaroleh melalui tes.
Soal tes harus memenuhi syarat valid (sahih), mentaraf kemudahan,
memiliki daya pembeda dan reliabel. Adapun rumususiyang digunakan untuk
keperluan pengujian kesahihan tes di atas adalah :
1. Tingkat Kemudahan

Untuk melihat tingkat kemudahan butir soal dengaenggunakan

persamaan:

p=— (Arikunto, 2003)

Keterangan: P = Indeks kemudahan
B = Banyak siswa yang menjawaal itu benar
Js = Jumlah seluruh siswa
Kriteria: P =0,00 : Seaihgat sukar
0,00 < P< 0,30 : Soal sukar
0,30 < P< 0,70 : Soal sedang
0,70 < P< 1,00 : Soal mudah

Tabel 3.3. Rekap Hasil Uji Tingkat Kemudahan Sakthé Ganda

No Keterangan Rentang Jumlah %

1 Sangat sukar P=0,00

2 Sukar 0,00 <X 0,30 1 4

3 Sedang 0,30<R 0,70 8 32

4 Mudah 0,70< X 1,00 16 64
Jumlah 100
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Berdasarkan hasil uji tingkat kemudahan, diperalata soal pilihan
ganda yang menunjukkan tingkat kemudahan kategkarsl soal (4%), sedang 8

soal (32%) dan mudah (16%).
2. DayaPembeda Tes

Perhitungan daya pembeda setiap butir soal dagahakan rumus :

p=Ba_Be_p p (Arikunto, 2003)
‘]A ‘JB

Keterangan:
D = Daya pembeda
Ja = Jumlah siswa kelompok atas
Jk = Jumlah siswa kelompok bawah
Ba = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar
Bs = Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar
Pa = Proporsi jumlah siswa kelompok atas yang merijelvemar

Ps = Proporsi jumlah siswa kelompok bawah yang meafaibenar.

Kriteria:
DP< 0,10 . sangat jelek
0,10 < DK 0,20 - jelek
0,20 < DK 0.40 : cukup
0,40 < DK 0,70 : baik
0,70 < DK 1,00 : sangat baik
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Tabel 3.4. Rekap Hasil Uji Daya Pembeda Soal Rill@anda

No Keterangan Rentang Jumlah %

1 Sangat jelek DP< 0,10 1 4

2 Jelek 0,10 < DP< 0,20 2 8

3 Cukup 0,20 < DP< 0.40 1 4

4 Baik 0,40 < DP< 0,70 20 80

5. Sangat baik 0,70 <DE 1,00 1 4
Jumlah 25 100

Berdasarkan hasil uji daya pembeda diperoleh d=hmslihan ganda
menunjukkan soal yang daya pembedanya sangatjeselal (4%), jelek 2 soal

(8%), cukup 1 soal (4%), baik 20 soal (80%) damgaabaik 1 soal (4%).
3. Uji ValiditasTes

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkank@ihdgceabsahan dan
kevalidan suatu alat ukur atau instrumen peneliNaiditas menunjukkan sejauh
mana suatu alat ukur itu mampu mengukur apa yaag dkikur pada penelitian.
(Singarimbun, 1995:). Alat ukur yang absah akan memgai validitas yang
tinggi, begitu pula sebaliknya. Untuk menguji véld alat ukur atau instrumen
penelitian, terlebih dahulu dicari nilai (harga)rédasi dengan menggunakan

rumus korelasProduct Moment Pearsai?PM), sebagai berikut:

)
WX -ExF Yy - (v )

Dimana: ¢ : Koefisien korelasi

n : Jumlah responden
Y :Jumlah skor total seluruh system

X :Jumlah skor tiap item
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Kemudian validatas itu ditafsirkan berdasarkariekia sebagai berikut,

(Arikunto, 2003) :

r < 0,20 = sangat rendah
0,20 < r< 0,40 = rendah

0,40 < r< 0,60 = sedang
0,60 < r < 0,80 = tinggi

r >0,80 = sangat tinggi

Kemudian nilai ¢ diuji dengan uji t, untuk memberikan taraf

signifikansinya, dengan rumus:

Setelah nilai korelasi ffung) didapat, kemudian nilakiting dibandingkan
dengan nilaigpes  Kaidah keputusan adalah:
» Jika tiung > kanes Maka alat ukur atau instrumen penelitian yangmkgan
adalah valid

»  Jika hiung< tabesy Maka alat ukur atau instrumen penelitian yangragan
adalah tidak valid.
Tabel 3.5. Rekap Hasil Uji Validitas Soal Pilihaar@a

No Keterangan Rentang Jumlah %

1 Sangat rendah r < 0,20 -

2 Rendah 0,20 r< 0,40 -

3 Sedang 0,4 r< 0,60 5 20

4 Tinggi 0,60< r < 0,80 18 72

5. Sangat tinggi r= 0,80 2 8
Jumlah 25 100
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Berdasarkan hasil uji validitas diperoleh data sesoal pilihan ganda
dinyatakan valid. Tingkat validitas data menunjukkimgkat validitas rendah dan
sangat rendah tidak ada, tingkat sedang 5 soal)(20¥gkat tinggi 18 soal (72%)
dan tingkat sangat tinggi 2 soal (8%).

4. Reliabilitas

Suatu instrument dikatakan reliabilel, jika dalamedkali atau lebih
pengevaluasian dengan dua atau lebih instrumen ghniyalen hasilnya akan
serupa pada masing-masing pengetesan (Ruseffedfib; 142). Uji reliabilitas
diperlukan untuk melengkapi syarat validnya sebagjait evaluasi. Untuk
mengetahui apakah sebuah tes memiliki realibilitaggi, sedang atau rendah
dilihat dari nilai koefisien realibilitasnya.

Suatu alat ukur (instrumen) memiliki reliabilitagng baik bila alat
ukur itu memiliki konsistensi yang handal walaupdikerjakan oleh siapun

(dalam level yang sama), di manapun dan kapanpaalée

Hasil perhitungan koefisien reliabilitas, kemudialtafsirkan dan
diinterpretasikan mengikuti interpretasi menuru®. JGuilford (Suherman dan

Sukjaya, 1990:177), yaitu:

r<0,20 sangat rendaBR)
0,20<r< 0,40 rendahRD)

0,40 <r<0,70 sedangSD)

0,70 <r< 0,90 tinggi TG)
0,90<r<1,00 sangat tinggs(T)
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Jika nilai korelasi telah diperoleh, maka untuk gtetung reliabilitas

2r
soal dapat menggunakan rumus Spearman Brown, yqjtuzhxy . Nilai r11

Y
kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel dengeaf gagnifikansi 5% dan dk =

30 — 2. Jikary; > riapel berarti reliabel dan jikaiiy < ripe berarti tidak reliabel

(Akdon dan Hadi, 2005: 153).

Berdasarkan hasil uji coba instrumen soal pilihaandg untuk

mengukur reliabilitas diperoleh data seperti padbel 3.5. berikut ini:

Tabel 3.6. Rekap Hasil Uji Reliabilitas Soal Pilih@anda

No Keterangan Rentang Jumlah %

1 Sangat rendah r < 0,20 -

2 Rendah 0,20 r< 0,40 -

3 Sedang 0,4 r< 0,60 5 20

4 Tinggi 0,60< r < 0,80 18 72

5. Sangat tinggi r= 0,80 2 8
Jumlah 25 100

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh datmsa soal pilihan
ganda dinyatakan reliabel. Tingkat validitas datanonjukkan tingkat validitas
rendah dan sangat rendah tidak ada, tingkat seslangl (20%), tingkat tinggi 18

soal (72%) dan tingkat sangat tinggi 2 soal (8%).
H. Teknik Pengolahan Data

Dalam penelitian ini, pengembangan ketrampilan koajif siswa saat

pembelajaran berlangsung diamati oleh peneliti g@babserver. Observasi
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dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan karigi ketrampilan
kooperatif yang diambil dari Fladers dalam Hopki{i®93). Aktivitas yang
diamati saat pembelajaran menggunakan moogberative class experimetippe

TGT ini adalah pada saat siswa diskusi dalam ketdnmpasing-masing.

Nilai aktivitas dikonversikan dengan menentukarteki@ sebagai dasar

untuk melakukan konversi nilai berdasarkan tab@b@rikut:

Tabel 3.7. Kriteria Nilai Aktivitas Siswa

No. Keterangan Persentase aktivitas (%) Nilai Konversi
. 2.45-3.0
1 25l (81.7% - 100%) 3
1.45-2.44
2 Cukup (48.3% - 81.3%) 2
0.0-1.44
3 Kurang (0% - 48%) 1

( Suherman; 2001).

Pengolahan data hasil belajar IPS siswa secars gasar dilakukan
dengan menggunakan bantuan program SPSS versial2.pbmer dan hasil tes
siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan kpeard®embelajaran
Kooperatif Tipe TGT, dianalisa dengan cara membandingkan gketesdan

postes

Pengolahan dan analisis data dengan menggunakastatitik dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menguji Normalitas data hasil penelitian menggumageogram SPSS versi

12
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Kriteria Pengujian:

. Jika nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probahs < 0,05, maka distribusi
data tidak normal.
. Jika nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probiahs > 0,05, maka distribusi

data normal
2. Menguji homogenitas tes hasil belajar IPS

Menguiji homogenitas tes hasil belajar IPS diganakji — F, dengan

menggunakan program SPSS versi 12.
Kriteria Pengujian:

. Jika Fiung< Rane,maka keputusannya adalah homogen.
. Jika Riung™> Favel,maka keputusannya adalah tidak homogen.

Rumus df atau db = nl1 + n2 -2
3. Ujit

Tujuan Uji t dua vareabel bebas adalah untuk medibgkan
(membedakan) apakah kedua vareabel, yaitu nilal peetes kelas eksperimen
dan nilai hasil pretes kelas kontrol. Gunanya ddalatuk menguji kemampuan
generalisasi (signifikasi hasil penelitian yanguper perbandingan dua rata-rata

sampel. (Akdon, 2007: 145).

Uji t dilaksanakan untuk mengetahui perbedaan rate-hasil belajar
IPS siswa yang dilihat dalam data nilai pretesseksperimen dan kelas kontrol.

Untuk menguji apakah terdapat perbedaan rata-katapsetes kelas eksperimen
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dan kelas kontrol dilakukan dengan menggunakant wengan hipotesis

pengujian sebagai berikut:

Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan antaenata skor pretes kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Hy : Terdapat perbedaan yang signifikan antararedtaskor pretes kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

Jika harganung> tabes berarti hipotesis gtliterima, dan

Jika harganung < tabes berarti hipotesis ftitolak

Kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) berdissiboormal dan
homogen, maka uji statistik yang digunakan adajah dengan menggunakan

program SPSS versi 12.

Apabila data yang diperoleh berdistribusi norrethpi tidak homogen,

maka uji statistik yang digunakan adalah wiji-dan dirumuskan sebagai berikut,

Sudjana (1996: 241),

tl: Xl_X2
2 2
i.pszi

nl nZ

Jika data yang diperoleh tidak berdisgibnormal, maka pengujinnya
menggunakan uji nonparametrik yaitu uji Mann-Whytn&Jji Mann-Whitney

digunakan karena variabel dalam penelitian saletzpb.
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Peningkatan yang terjadi sebelum dan sesudah pejataei dihitung

dengan rumus gain faktor (N-Gain) dengan rumus.

Spost - Spre
g=——— (Meltzer, 2002)
Smaks - Spre
Ketarangan:

Soost: Skor postes

Sore : Skor pretes

Smaks: Skor maks ideal
Kriteria tingkatan Gain adalah:

Tabel 3.8. Kategori Tingkat Gain

Batasan Kategori

g>0.7 Tinggi
0.3<g=<0.7 Sedang

g<0.3 Rendah

Nilai hasil belajar siswa dikatagorikan dengan b&ykan pada kriteria
berikut; standar sepuluh (0-10) dan standar enipd) @tau dengan huruf (A-B-

C-D) seperti tertera dalam tabel 3.8. berikut:
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Tabel. 3.9. Kriteria Nilai Konversi Hasil Belajar

Nilai Konversi
Skor mentah
Standar huruf Standar 10 Standar 4
23-25 A 9 4
20-22 B 8 3
18-20 e 7 2
16-17 D 6 1
Kurang dari 15 (gagal) (gagal) (gagal)

Nilai 10 bila mencapai 25

Standar nilai yang digunakan dalam penelitian ohalah standar sepuluh

(Sudjana, 2008 : 119)

(0-10). Nilai yang diperoleh kemudian diinterprétas sesuai sebagai berikut:

Tabel. 3.10. Kriteria Interpretasi Nilai Hasil Belajar DidalamaRor

Z
o

Nilai

Kriteria

10

Istimewa

Baik sekali

Baik

Lebih dari cukup

Cukup

Hampir cukup

Kurang

Kurang sekali

©Wl o N gk W INE

Buruk

RN WA~ OO |N|0|©

=
o

Buruk sekali
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